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RINGKASAN

MIA AUDINA “Determinan Intensitas Tanam Usahatani Sayuran di Desa

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir” (Dibimbing

oleh KHAIDIR SOBRI  dan HARNIATUN ISWARINI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Intensitas

Tanam Di Kembangkan Di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara

Kebupaten Ogan Ilir. Untuk mengetahui hubungan intensitas tanam dengan

pendapatan sayuran di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Pering,

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir dari Juni sampai Agustus 2018.

Metode penelitian yang digunakan adalah  survey, untuk metode penarikan contoh

digunakan simple random sampling. Untuk metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara secara langsung

kepada kepada responden yang telah di pilih secara acak dan pengolahan data

dilakukan dengan menggunkan metode pendekatan deskriftif dan kuantitatif. Dari

hasil penelitian menunjukan bahwa intensitas yang di kembangkan petani di Desa

tanjung pering sebesar 15,05 denagn rata-rata pendapatan sebesar Rp

49.849.121,21/mt/thn Hubungan intensitas tanam dengan pendapatan terdapat

hubungan yang cukup erat.
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SUMMARY

MIA AUDINA "Determinant Of Planting Intensity Of Vegetable Farming In

Tanjung Pering Village, Indralaya Sub-District North Of Regency Ogan Ilir"

(Supervised by KHAIDIR SOBRI and HARNIATUN ISWARINI)

The purpose of this study was to find out how the cropping intensity was

developed in the village of Tanjung Pering, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir

Regency. To determine the relationship between cropping intensity and vegetable

income in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir District.

This research was conducted in Tanjung Pering Village, Indralaya District, North

District, Ogan Ilir, from May to July 2018. The research method used was the

survey method, for the method of sampling used simple random sampling method.

For data collection methods used in this study are observations and interviews

directly to respondents who have been randomly selected. Data processing is done

by using descriptive and quantitative approaches. The results of the study show

that the intensity developed by farmers in the village of Tanjung Pering is 15.05.

And the average income of Rp.49,849,121.21 / one planting season. And on the

relationship of cropping intensity with income there is a close and positive

relationship.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasional memegang peranan

penting karena selain bertujuan menyediakan pangan bagi seluruh penduduk,

peranan sektor pertanian juga merupakan sumber penghasil bahan kebutuhan

pokok, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk, memberikan

sumbangan terhadap pendapatan nasional yang tinggi, memberikan devisa bagi

negara dan mempunyai efek pengganda ekonomi yang tinggi dengan rendahnya

ketergantungan terhadap impor yaitu keterkaitan input-output antar industri,

konsumsi dan investasi. Dampak pengganda tersebut relatif besar, sehingga sektor

pertanian layak dijadikan sebagai sektor andalan dalam pembangunan nasional

(Antara, 2009).

Paradigma baru pembangunan pertanian diarahkan kepada industrialisasi

di bidang pertanian melalui sistem ketahanan pangan dan pengembangan

agribisnis dengan titik berat pada peningkatan kualitas sumber daya manusia,

terutama pelaku utama pembangunan pertanian ini mengandung pengertian bahwa

upaya pembangunan sistem ketahanan pangan dan pengembangan sistem

agribisnis harus sejalan dan dilakukan secara simultan dengan upaya

pemberdayaan petani dan kelembagaannya. Paradigma pembangunan pertanian ke

depan adalah pertanian berkelanjutan yang berada dalam lingkup pembangunan

manusia. Paradigma pembangunan pertanian bertumpu pada kemampuan bangsa

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan kemampuan sendiri.

Pembangunan pertanian modern merupakan langkah strategis mewujudkan

pembangunan pertanian yang menempatkan pembangunan berorientasi pada

manusia (Zachri, 2000).

Pembangunan tanaman pangan dan hortikultura merupakan bagian penting

dari pembangunan nasional karena  bertujuan untuk meningkatkan pendapatan

petani, menciptakan lapangan kerja dan kesempatan  berusaha di pedesaan.

Hampir sebagian besar penduduk Indonesia masih mengantungkan hidupnya pada

sektor pertanian dalam arti sebagai sumber pendapatan. Usaha pengembangan
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hortikultura akhir-akhir ini mendapat perhatian yang lebih serius untuk menunjang

program pembangunan perekonomian negara. Sebagai konsekuensi dari ada

peningkatan pendapatan, pertambahan penduduk, meningkatnya kesadaran

masyarakat, permintaan akan sayuran, buah-buahan dan tanaman hias

menunjukan peningkatan yang sangat pesat. Di lain pihak di pasar internasional

permintaan komoditas hortikultura cenderung meningkat dan merupakan peluang

bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor ke luar negeri (Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional).

Dalam Program Pembangunan Nasional (Propenas) 1999-2014 dijelaskan

bahwa visi pembangunan pertanian adalah mewujudkan sektor pertanian yang

modern, tangguh dan efisien, dimana petani diposisikan sebagai wiraswasta yang

agribisnis dalam skala kecil. Supaya pembangunan pertanian itu terlaksana,

pengetahuan dan kemampuan petani haruslah meningkat dan berubah agar tujuan

akhir daripada pembangunan pertanian dapat tercapai, yaitu peningkatan

kesejahteraan petani khususnya dan rakyat pada umumnya. Maka sudah barang

tentu petani sendirilah yang diharapkan akan bergairah untuk meningkatkan

produksi usahataninya (Mosher, 1978).

Soeharjo dan Patong (1973), menyatakan dalam suatu usahatani, tanaman

yang diusahakan tidaklah terbatas pada satu macam tanaman tertentu, tetapi dapat

terdiri dari berbagai macam tanaman. Begitu pula ternak yang diusahakan atau

kombinasi antara tanaman ternak maupun pemeliharaan ikan. Dalam

pengembangan pola tanam di atas bertujuan untuk meningkatkan hasil,

meningkatan pendapatan petani, meningkatkan kesempatan kerja, Senadah dengan

pernyataan diatas, seorang petani tidak mungkin hanya memiliki satu macam

tanaman saja tetapi berbagai macam tanaman dengan musim tanam yang berbeda.

Kombinasi tanaman tersebut tidak lain adalah membuat agar kepastian bahwa

sumber daya yang tersedia harus sama atau lebih besar dari jumlah sumberdaya

yang diperlukan, untuk itu diperlukan pola tanam yang optimal.

Usaha pengembangan hortikultura akhir-akhir ini mendapat perhatian yang

lebih serius untuk menunjang program pembangunan perekonomian negara.

Sebagai konsekuensi dari ada peningkatan pendapatan, pertambahan penduduk,
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meningkatnya kesadaran masyarakat, permintaan akan sayuran, buah-buahan dan

tanaman hias menunjukan peningkatan yang sangat pesat. Di lain pihak di pasar

internasional permintaan komoditas hortikultura cenderung meningkat dan

merupakan peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor ke luar negeri.

Untuk menunjang ekspor hortikultura tersebut perlu ada usaha-usaha pemantapan

sentra-sentra yang lebih sungguh-sungguh, baik sentra-sentra produksi yang lama

maupun sentra-sentra produksi di daerah bukaan baru (Dinas Pertanian Kabupaten

Ogan Ilir).

Usaha pengembangan komoditi hortikultura sayuran telah lama dilakukan

petani di daerah Kabupaten Ogan Ilir, menurut data statistik pertanian Kabupaten

Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas wilayah

1.666,07 km2, secara geografis terletak diantara 30 02’ sampai 3048’ Lintang

Selatan dan diantara 1040 20’ sampai 1040 48’ Bujur Timur. Wilayah bagian

Utara Kabupaten Ogan Ilir merupakan hamparan dataran rendah berawa yang

sangat luas mulai dari Kecamatan Pemulutan, Pemulutan Barat, Pemulutan

Selatan, sampai Indralaya Selatan. Wilayah daratan Kabupaten Ogan Ilir

mencapai 65% serta wilayah berair dan rawa-rawa sekitar 35%. Derajat keasaman

tanah berkisar antara pH 4,0 sampai pH 6,0. (Dinas Pertanian Kabupaten Ogan

Ilir).

Menurut Gani (1980), seorang petani tidak mungkin hanya memiliki satu

macam tanaman saja tetapi berbagai macam tanaman dengan musim tanam yang

berbeda. Kombinasi tanaman tersebut tidak lain adalah membuat agar kepastian

bahwa sumber daya yang tersedia harus sama atau lebih besar dari jumlah

sumberdaya yang diperlukan, untuk itu diperlukan pola tanam yang optimal. Jika

tidak memperhatikan pola tanam sebagai salah satu contoh yaitu tanaman yang

terlalu banyak meminta kesuburan tanah dapat merusak kapasitas lahan untuk

berproduksi.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang memproduksi

tanaman sayuran yang potensial. Adapun luas panen dan produksi tanaman

sayuran di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1

berikut ini :
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa luas panen terluas adalah Kecamatan

Indralaya Utara yaitu dengan  luas panen 490 ha, Kecamatan Indralaya dengan

luas panen seluas 370 ha, dan luas panen di Kecamatan Pemulutan Barat dengan

luas panen 247 ha. Sedangkan untuk nilai produksi tertinggi yaitu Kecamatan

Indralaya Utara dengan produksi senilai 1.324 ton, Kecamatan Pemulutan Barat

sebesar 228 ha, untuk Kecamatan Indralaya nilai produksinya hanya 88 ton.

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Sayuran di Kabupaten Ogan
Ilir Tahun 2016.

No Kecamatan Luas Lahan (ha) Produksi (ton)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Muara Kuang

Rambang Kuang

Lubuk Keliat

Tanjung Batu

Payaraman

Rantau Alai

Kandis

Tanjung Raja

Rantau Panjang

Sungai Pinang

Pemulutan

Pemulutan Selatan

Pemulutan Barat

Indralaya

Indralaya Utara

Indralaya Selatan

65

33

30

12

52

39

36

28

33

29

2,0

28

247

370

490

63

53

29

94

16

21

76

49

352

166

362

1,0

59

228

88

1.324

51

Jumlah 1.557 2.969
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Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir.
Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang memproduksi

berbagai jenis tanaman sayuran yang potensial. Adapun luas panen dan produksi

masing-masing komoditas yang diusahakan di Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat

pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Sayuran di
Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2016.

No Komoditas
Luas Lahan

(ha)
Produksi

(ton)
Produktivitas

(ton/ha)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Kacang panjang

Cabe

Tomat

Terong

Ketimun

Kangkung

Bayam

Buncis

268

588

87

173

199

126

115

21

1.578

1.512

187

1.077

1.992

130

109

127

5.89

2,58

2,15

6,25

10,0

1,03

0,94

6,04

Sumber : Dinas  Pertanian Kabupaten  Ogan Ilir.

Pada Tabel 2 menunjukan luas panen dan produksi  tanaman sayuran di

Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2016. Untuk jenis tanaman dengan luas panen

terluas yaitu tanaman cabe dengan luas lahan 588 ha dengan produksi 1.512 ton,

kacang panjang dengan luas lahan 268 ha produksi senilai 1.578 ton. Sedangkan

Untuk jenis tanaman yang  paling sempit yaitu jenis tanaman sayuran buncis yang

hanya memiliki luas lahan  seluas 21 ha dengan produksi senilai 127 ton.

Sedangkan untuk rata-rata luas lahan sayuran di Kabupaten Ogan Ilir adalah 1.577

ha dan produksi senilai 6.712 ton. Petani yang mengusahakan usahatani lebih dari

satu komoditi, tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan produksi yang optimal
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dari masing-masing usahatani yang dilakukan juga dengan cara ini resiko

kegagalan dalam mengusahakan satu usahatani dapat dikurangi.

Adapun luas panen dan produksi tanaman sayuran menurut desa/kelurahan

di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2016 dapat dilihat

pada Tabel 3 berikut ini :

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa luas panen terluas di kecamatan

indralaya utara terletak di Desa Tanjung Baru dengan luas panen 171 ha dengan

produksi sebesar 42.408 ton,di Desa Tanjung Pering memiliki luas panen seluas

73,0 ha dengan produksi sebesar 18.104 ton, sedangkan untuk Desa Timbangan

seluas 38,0 ha dengan produksi sebesar 9.429 ton. Usaha pengembangan komoditi

hortikultura sayuran telah lama dilakukan di Kabupaten Ogan Ilir termasuk di

Kecamatan Indralaya Utara yang telah lama mengembangkan komoditi

hortikultura sayuran. Dalam melaksanakan usahatani sayuran tersebut penduduk

di Kecamatan Indralaya terkhusus di desa Tanjung Pering ini menanam lebih dari

satu tanaman sayuran dalam setahun.

Tabel 3.  Luas Panen Produksi dan Produktivitas Tanaman Sayuran di
Desa/Kelurahan Kecamatan Indralaya Utara Tahun 2016.

No Desa/Kelurahan
Luas Panen

(ha)
Produksi (ton)

Produktivitas
(ton/ha)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Suak Batok

Sungai Rambutan

Tanjung Pule

Timbangan

Palem Raya

Bakung

Suka Mulya

Pulau Semambu

Permata Baru

Lorok

-

22,0

6,0

38,0

15,0

12,0

10,0

29,0

-

-

-

5.456

1.488

9.429

3.720

2.976

2.480

7.192

-

-

-

24,8

24,8

24,8

24,8

24,8

24,8

24,8

-

-
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pulau Kabal

Parit

Purnajaya

Payakabung

Tanjung Baru

Tanjung Pering

10,0

-

13,0

4,0

171

73,0

2.480

-

4.542

992

42.408

18.104

24,8

-

34,9

24,8

24,8

24,8

Sumber : Dinas Pertanian Ogan Ilir.

Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu Kecamatan yang

memproduksi berbagai jenis tanaman sayuran.

Adapun luas panen dan produksi masing-masing tanaman sayuran dapat

dilihat pada Tabel 4 berikut ini :

Tabel 4.  Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Sayuran di
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2016.

No Komoditas
Luas Lahan

(ha)
Produksi (ton)

Produktivitas
(ton/ha)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Kacang panjang

Cabe

Cung

Terung

Buncis

Timun

Kangkung

Bayam

32,0

2,33

12,0

14,0

14,0

34,0

37,0

36,0

192

51.959

36,0

84,0

70,0

136

74,0

72,0

6

22,3

12

14

14

39

37

36

7
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Sumber : Badan Pusat Statistik dan Dinas  Pertanian Ogan Ilir.
Pada Tabel 4 dapat dilihat  bahwa ada beberapa jenis tanaman hortikultura,

untuk luas panen tanaman sayur kacang panjang adalah 32,0 ha dengan produksi

sebesar 192 ton, luas panen tanaman sayur kangkung adalah 37,0 ha dengan

produksi 74,0 ton, dan luas panen tanaman cabe adalah 2,33 ha dengan produksi

sebesar 51.959 ton.

Bagi petani yang mengusahakan usahatani lebih dari satu komoditi, tujuan

utamanya adalah untuk mendapatkan produksi yang optimal dari masing-masing

usahatani yang dilakukan juga dengan cara ini resiko kegagalan dalam

mengusahakan satu usahatani dapat dikurangi. Alasan-alasan untuk mengurangi

resiko kegagalan dengan mengadakan diversifikasi usahatani ini merupakan

praktek yang biasa bagi petani. Selain kenyataan di atas maka kenyataan

pekerjaan petani bersifat musiman, tetapi selain itu untuk kepentingan petani itu

sendiri. Masalah pemilihan komoditi dan diversifikasi ini sangat penting bagi

suatu daerah atau negara secara keseluruhan. (Mubyarto 1993).

Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu Kecamatan dalam

Kabupaten Ogan Ilir yang mempunyai luas areal pertanian yang potensial

terutama untuk hortikultura yaitu tanaman sayuran. Dalam proses

penganekaragaman petani untuk mengganti atau meningkatkan hasil pertanian

dari satu jenis tanaman disebut juga dengan Diversifikasi. Dalam melaksanakan

usahatani sayuran tersebut penduduk di Kecamatan Indralaya terkhusus di desa

Tanjung Pering ini menanam lebih dari satu tanaman sayuran dalam setahun.

Berdasarkan hasil survey awal diketahui bahwa jenis tanaman yang diusahakan

oleh petani di Desa Tanjung Pering meliputi mentimun, kacang panjang, terong,

tomat, dan cabai.

Dari uraian tersebut diatas maka penelitian tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Determinan Intensitas Tanam Usahatani Sayuran Di Desa

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan dapat

dirumuskan masalah  sebagai berikut :

1. Intensitas tanam dikembangkan pada usahatani sayuran ?

2. Bagaimana hubungan antara intensitas tanam dengan pendapatan

usahatani sayuran ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui berapa besar intensitas tanam dikembangkan pada

usahatani sayuran.

2. Untuk menganalisis hubungan antara intensitas tanam dengan

pendapatan usahatani sayuran.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan

bagi petani dalam mengembangkan usahatani sayuran, selain itu kegunaan

penelitian ini adalah :

1. Sebagai informasi bagi aparat yang berwenang didalam menentukan

kebijakan pengembangan pertanian khususnya usahatani sayuran.

2. Sebagai bahan pemikiran dan tambahan kepustakaan bagi penelitian

selanjutnya.

9
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